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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji tentang   Pengaruh  Independensi dan 

Kompetensi terhadap  kualitas audit kinerja aparat pengawas di Inspektorat 

Kabupaten Solok Selatan. pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 30 orang  di daerah Kabupaten 

Solok Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1) Variabel independensi secara parsial berpegaruh positif terhadap 

kualitas audit kinerja aparat pengawas di  Inspektorat Kabupaten  

Solok Selatan,  sehingga semakin baik tingkat independensi maka 

akan semakin baik kualitas audit yang dilakukannya. 

2) Variabel kompetensi secara parsial berpegaruh positif terhadap 

kualitas audit kinerja aparat pengawas di  Inspektorat Kabupaten  

Solok Selatan. sehingga semakin baik tingkat kompetensi  maka akan 

semakin baik kualitas audit yang dilakukannya. 

  

5.2      SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disarankan sebagai berikut : 
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1) Independensi aparat pengawas  di  Inspektorat Kabupaten  Solok Selatan 

dapat terus ditingkatkan dengan cara menempatkan APIP (Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah )   secara tepat sehingga bebas dari intervensi 

dan memperoleh dukungan yang memadai dari pimpinan tertinggi 

organisasi sehingga dapat bekerjasama dengan auditi dan melaksanakan 

pekerjaan dengan leluasa.  

2) Kompetensi aparat pengawas di Inspektorat Kabupaten Solok Selatan 

dapat terus ditingkatkan   dengan memberikan  pendidikan dan pelatihan 

profesional berkelanjutan   secara berkala kepada aparat pengawas yang 

ada sehingga kemampuan audit yang mereka miliki dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan, peraturan dan standar audit kinerja yang 

ada. 

3) Peneliti tidak membedakan aparat pengawas sebagai responden 

berdasarkan  peran mereka di dalam tim  (pengendali teknis / ketua tim/ 

anggota tim) sehingga tidak diketahui secara pasti tingkat kompetensi dan 

independensi dimiliki. Peneliti selanjutnya dapat membedakan auditor 

sebagai responden berdasarkan peran mereka didalam tim.  

4) Variabel yang digunakan untuk mengukur pengaruhnya terhadap kualitas 

audit kinerja  pada penelitian ini hanya sebatas pengaruh independensi dan 

kompetensi sebagaimana yang terdapat di dalam Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 

Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
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(APIP) sehingga masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit kinerja. 

 

 5.3    IMPLIKASI 

Penelitian ini berimplikasi pada aparat Pengawas di  inspektorat 

Kabupaten Solok Selatan. Adanya pengaruh  independensi dan kompetensi  

terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat  pengawas di inspektorat  

Kabupaten Solok Selatan  menunjukkan bahwa penguasaan terhadap metode dan 

teknik audit serta segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, 

fungsi, program, dan kegiatan pemerintah akan dapat ditunjang dengan adanya 

dukungan dari pimpinan sehingga aparat pengawas dapat melakukan tugasnya 

secara independen, bebas dari gangguan / intervensi dari  pihak manapun. 

Lebih jauh peneliti menganjurkan agar penentu kebijakan perlu terus 

menjaga dan meningkatkan kompetensi aparat melalui pemberian pelatihan-

pelatihan serta kesempatan untuk mengikuti kursus-kursus atau peningkatan 

pendidikan profesi.  

 

 

 

 

 

 


